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ABSTRACT

Electronic records management information system in the Sragen regency government
(SIALEK) is an information system that functions to store records in digital form such as letter,
photo and other archives. SIALEK can be accessed by each regional apparatus organization
(OPD) to store the files of each OPD. Data stored at this time is only for storage. For several
years, the electronic archive management information system in Sragen regency government
has been very minimal in operation. The reason is the decline in performance on the information
system. The decrease in performance is due to the data structure in the database owned by
SIALEK that is not well organized and when there is already a lot of data, so the performance
decreases. This research aims to provide a proposal for modeling a new database to improve
the performance of SIALEK and modeling a new information system to maximize the function of
SIALEK to provide information about archiving to the Sragen district government. By changing
the database to PostgreSQL and normalizing the table structure. The results showed that there
were differences in performance in the form of fast response time and smaller database table
sizes after normalizing and moving databases. The modeling of the new system makes SIALEK
not only a storage medium but also produces some information in the form of a dashboard on the
system that is useful for providing information related to the archives of the Sragen district
government.

Keywords: Archive, Basis data, MySQL, PostgreSQL.

INTISARI

Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Elektronik (SIALEK) pada Pemerintah Kabupaten
Sragen adalah suatu sistem informasi yang berfungsi menyimpan arsip-arsip dalam bentuk
digital seperti arsip surat, foto, dan lain-lain. SIALEK dapat diakses oleh setiap organisasi
perangkat daerah (OPD) untuk menyimpan arsip masing-masing OPD. Data yang disimpan saat
ini hanya untuk disimpan saja. Selama beberapa tahun, SIALEK pada pemerintahan kabupaten
Sragen sudah sangat jarang dioperasikan. Penyebabnya adalah menurunnya performa pada
sistem informasi. Penurunan performa dikarenakan struktur data pada basis data yang dimiliki
SIALEK tidak tersusun dengan baik, sehingga ketika sudah banyak data maka performa sistem
menjadi menurun. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah usulan pemodelan basis
data yang baru untuk meningkatkan performa SIALEK dan pemodelan sistem informasi yang
baru untuk memaksimalkan fungsi SIALEK yang mampu memberikan informasi tentang
kearsipan kepada Pemerintah Kabupaten Sragen. Perbaikan basis data dilakukan dengan cara
melakukan perubahan ke PostgreSQL dan menormalisasi struktur tabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan performa dalam bentuk respon time yang lebih cepat
dan ukuran tabel basis data menjadi lebih kecil setelah dinormalisasi dan migrasi basis data.
Pemodelan sistem yang baru menjadikan SIALEK bukan hanya menjadi media penyimpanan
data saja, tetapi menghasilkan beberapa informasi berupa dashboard pada sistem yang berguna
untuk memberikan informasi terkait kearsipan Pemerintah Kabupaten Sragen.

Kata-kata kunci: Arsip, Basis data, MySQL, PostgreSQL.

PENDAHULUAN bentuk yang lebih berguna bagi yang

Sistem informasi merupakan salah satu menerimanya. Dengan adanya sistem
hal terpenting dalam suatu instansi atau informasi maka organisasi atau perusahaan
perusahaan. Menurut Jogianto (2004) dapat menjamin kualitas informasi yang

informasi adalah data yang diolah menjadi
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disajikan dan dapat mengambil keputusan
berdasarkan informasi tersebut.

Kabupaten Sragen adalah salah satu
kota di Jawa Tengah yang banyak
mendapatkan penghargaan di  bidang
teknologi informasi. Pada tahun 2018,
Kabupaten = Sragen  mendapatkan 6
penghargaan di bidang teknologi informasi,
yaitu penghargaan IT Telco kategori TOP IT
Implementation Regency Government 2018
dari majalah IT Works, predikat Kepatuhan
Tinggi dari Ombudsman RI, Bhumandala
Award 2018 dari Badan Informasi
Geospasial, peringkat Bhumandala Ariti,
Kabupaten Peduli HAM 2017 dari
Kemenkumham, penghargaan Anugerah
Indeks Daya Saing Daerah tingkat provinsi
Jateng 2018 kategori Ekosistem Inovasi, dan
penghargaan Digital Inclusion Award 2018
dari Masyarakat Telematika Indonesia.

Pemerintah Kabupaten Sragen telah
memiliki beberapa sistem informasi di
antaranya yaitu SIALEK yang digunakan
untuk menunjang proses penyimpanan dan
pengarsipan elektronik. SIALEK berfungsi
sebagai media untuk penyimpanan arsip-
arsip yang bersifat elektronik, seperti
dokumen yang discan, video, dan gambar
yang berhubungan dengan pemerintahan
atau dokumentasi. SIALEK dikembangkan
oleh Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) Kabupaten Sragen.
Berdasarkan informasi dari DISKOMINFO
Kabupaten Sragen, saat ini terdapat
permasalahan pada SIALEK. Selain data
yang tersimpan pada sistem tersebut sudah
banyak sehingga akses semakin lambat.
SIALEK yang sudah berjalan kurang lebih 4
tahun mengalami penurunan performa dan
sulit dilakukan perawatan. Masalah pada
SIALEK sering timbul ketika memasuki awal
tahun dan pertengahan tahun dimana
beberapa OPD mengumpulkan dokumen
yang akan diarsipkan dan akan discan untuk
kemudian diunggah ke SIALEK. Proses
pengunggahan tersebut berjalan lambat.
Permasalahan lain yang dihadapi adalah
berkaitan dengan kegiatan pengelolaan
arsip  elektronik, diantaranya  proses
pengambilan data dari basis data sangat
berat dan lambat. Masalah-masalah yang
dikemukakan di atas menjadi dasar perlunya
mengoptimasi SIALEK.

Pada penelitian ini perubahan SIALEK
dilakukan dengan cara mengubah basis data
sistem informasi yang lama ke basis data
yang baru yaitu PostgreSQL. Perubahan
basis data dilakukan pada rancangan,
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struktur basis data pada sistem. Dengan
perubahan-perubahan tersebut diharapkan
dapat memberikan performa yang lebih baik
pada sistem, vyaitu kecepatan respon,
kebutuhan hardware, dan resource yang
dibutuhkan, sehingga pengguna akan lebih
mudah dan lebih cepat dalam memproses
data arsip elektronik dan mendapatkan
informasi dan pada SIALEK Pemerintah
kabupaten Sragen.

Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah rekomendasi apa yang dapat
diberikan dari hasil penelitian yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan performa
SIALEK Pemerintah Kabupaten Sragen saat
ini.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengusulkan  alternatif  solusi  untuk
meminimalkan waktu respon pada sistem
dengan cara mengubah basis data lama
yaitu MySQL ke basis data baru vyaitu
PostgreSQL dan mengubah query lama ke
query yang baru. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan umpan balik
bagi Diskominfo Kabupaten Sragen dalam
rangka perbaikan dan pengembangan
sistem informasi selanjutnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan di
Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten
Sragen, ditemukan beberapa masalah
dantaranya adalah lamanya akses halaman
daftar arsip pada SIALEK, belum optimalnya
sistem informasi dikarenakan sistem sudah
usang dan belum diperbaiki atau
dikembangkan lagi, dan basis data yang
tidak efisien karena rancangan struktur basis
data yang tidak normal dan data yang sudah
terlanjur banyak tidak terindek dengan baik.

Optimalisasi SIALEK menjadi langkah
awal pada penelitian ini untuk menemukan
rekomendasi pengembangan selanjutnya.
Performa SIALEK tidak sesuai dikarenakan
waktu respon yang sangat lama dan
melebihi batas standar. Menurut Sari
(2016), disebutkan bahwa toleransi waktu
tunggu adalah kurang dari 15 detik. Hasil
pengukuran menggunakan tool developer
option di aplikasi Google Chrome, waktu
respon pada SIALEK adalah 21.33 detik
untuk ukuran halaman sebesar 3 Mb pada
kecepatan koneksi internet rata-rata 10
Mbps.

Kinerja Website

Kinerja website akan lambat apabila file
yang diunduh berukuran besar, misal plugin
javascript untuk animasi. Pada SIALEK,
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ketika dibuka pertama kali, maka sistem
akan mengarahkan pengguna ke halaman
awal sebelum login seperti pada Gambar 1.

s

Gambar 1. Halaman sebelum login

Pada halaman awal tersebut setelah
dilakukan evaluasi menggunakan tool
developer pada Google Chrome, terdapat
beberapa error. Error tersebut terjadi karena
file javascript yang tidak terdefinisi dengan
baik, seperti tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Error pada halaman sebelum
login

Pada unduhan pertama tersebut, file jquery
tidak terunduh dengan baik atau tidak
ditemukan pada server. Ketika pengguna
mengeksekusi tombol login, pengguna
dihadapkan pada halaman login seperti pada
Gambar 3 vyang juga terdapat error
didalamnya seperti tampak pada Gambar 4.

a SIALEK

Gambar 3. Halaman Login

ISSN: 1979-8415
E-ISSN: 2714-8025

500 ms 1000 ms 1500ms 2000 ms. B00ms 3000 ms B0ms  4000ms  4500ms 0

Name Status Type  Initator Sze  Time  Waterfall i
| |fontawesome-webfont.... 200 font  indexphp?... (me Oms I|a
|| Roboto-Bold-webfontwoff 200 font  indexphp?... (me 0ms |
|| gray_jean.png 200 png  indexphp?... (me Oms |
|4 usemame.png 200 png  indexphp?... (disk. 4ms |

| password png 200 png  indexphp?... (disk. 2ms |

|| loginshadaw.png 200 png  indexphp?... (me 0ms |
|| Roboto-Regular-webfo. 00 font  indexphp?... (disk. Gms |

28 requests | 36KBtransfered | 478 KB resources | Finish: 4.27s | DOMContentloaded: 4.265 | Load: 4.30
i Console X

0o YO Fiter

@ GET http://sialek. sragenkab.qo.id/ js/jquery-1.9. 1.min.js
net: :ERR ABORTED 404 (Not Found)

@ CET http://sialek. sragenkab.qo.id/js/jquery-nigrate-1.1.1.min.js
net: :EAR ABORTED 484 (Not Found)

Defaultlevels ¥ [+

index. php?p=login:3

Andex. php?p=Login:9

© »Uncaught ReferenceError: jQuery is not defined
at index.php?p=login:33

index.phoZp=login:33
[Intervention] Slow network is detected. See https://www.chromestatu —index.php?p=login:1
s..con/feature/5636954674692696 for more details. Fallback font will be used while loading:
http:f/sialek. sragenkab.go. d/ fonts/Roboto-Reqular-webfont. woff

>

Gambar 4. Error pada halaman Login

Setelah pengguna berhasil masuk ke
sistem dengan user dan password masing
masing, pengguna akan disuguhkan dengan
halaman dashboard. Pada Gambar 5,
ditunjukkan bahwa pada halaman dashboard
tersebut dijumpai banyak error dikarenakan
file yang dituju tidak ditemukan.

) XHR JS CSS Img Media Font Doc WS Manifest Other

200 ms 400 ms 600 ms BOO ms 1000 ms. 1200 ms|
Name Status  Type | Initiator Size  Time  Waterfall
[[] dashboard.php 200 docu... indexphp?.. 103 . 207 ms (N
[] style default.css 200 style... dashboard... (me 1ms 1
[] pretiify.css 200 style... dashboard. _ (disk. . 147 ms |
| L] boatstrap-lightbox.min 404 style... dashboard. . 283B B89ms { |
[] pretiifyjs 200 script  dashboard. _ (disk. . 176 ms i |
[] sliderjs 404 script  dashboard... 2848 80ms |
boolstrap.min.css 200 style... dashboard... (me 0ms 1

i Console
B © | e | @ | Fiter Default levels ¥ 5 hicl
© GET http://sialek.sragenkab.go.id/css/bootstrap-lightbox.min dashboard. php:12
net::ERR_ABORTED 484 (Not Found)
@ GET http://sialek.sragenkab.go.id/js/slider.js net::ERR ABORTED 484 dashboard.php:18
{Not Found)
© GET http://sialek.sragenkab.go.id/js/bootstrap-lightbox.min.js dashboard.php:36
net::ERR_ABORTED 404 (Not Found)
© GET http://sialek.sragenkab.go.id/js/slider.js net::ERR ABORTED 464  dashboard.php:18
(Not Found)
© GET http://sialek.sragenkab.go.id/js/bootstrap-Llightbox.min.js dashboard. php:36
net::EAR_ABORTED 484 (Not Found)
@ »Uncaught TypeError: jQuery(. custom. j5:213
t HTMLDocument . <anonymou
at ¢ (jguery-1.10.1.min.j
at Dbject.fireWith [as re
at Function. ready
at HTMLDocument.q
© »Uncaught TypeError: jQuery.plot is not a function dashboard.php:226

membuka bagian inti dari SIALEK vyaitu
pengelolaan data arsip, tampilannya seperti
Gambar 6, sedangkan pada Gambar 7
ditampilkan error pada pengelolaan arsip
elektronik.
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SIALEK = Selens [ Kantad ed
Gambar 6. Halaman pengelolaan arsip
elektronik
L] S ¥ Q L 1 voa
Rcbaia-Baid-weblont wot -
I :

Gambar 7. Error pada pengelolaan arsip

Permasalahan yang terjadi pada halaman
pengelolaan arsip elektronik adalah waktu
unduh halaman pertama melebihi batas
standar. Pada halaman ini juga terdapat
beberapa error, dan data yang dunduh
sangat banyak. Data pada basis data juga
tidak diunduh dengan baik pada antarmuka
SIALEK. Beberapa file tidak ditemukan
sehingga kadang fungsi javascript tidak
berfungsi dengan baik.

Berdasarkan hasil analiasa pada basis
data yang digunakan pada SIALEK, dapat
diketahui beberapa hal, yaitu terdapat 15
tabel dalam basis data yang digunakan oleh
SIALEK, tidak terdapat foreign key pada
tabel sehingga sulit untuk menggambarkan
Entity Relationship Diagram (ERD) pada
basis data tersebut. Basis data pada SIALEK
ditunjukkan pada Gambar 8, dimana tabel
basis data yang digunakan tidak sesuai
peruntukkannya.
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File Edit Search Took Goto Help

|- ¥ EcHw0-2kz o NNNNENI
4 [, B Host127.000  Database
[= 4 SIALEK OLD S4TME | Mame
S | 7 confi

7 config LOKE | [ data_absen_dosen

r data_sbsen_dosen 10KE r data_ahsen_mhs

r data_absen_mhs L.OKE r dosen

7 dosen SOKE | I jadwal_kulih

I jawal_ulian 54448 || 7 urusan

I jurusen SLEE | P heles

I belas LOKE || 7 Maskasi

Gambar 8. Basis data pada SIALEK

Struktur basis data pada SIALEK tidak
menggunakan basis data sebagaimana
semestinya. Dapat dipastikan bahwa
pengembang selanjutnya akan mengalami
kesulitan dalam mengolah basis data dan
menelusuri alur basis data SIALEK ini. Pada
basis data SIALEK, struktur data yang
digunakan dapat diperkirakan adalah data
perkuliahan, karena terdapat beberapa
nama tabel yang sangat mirip dengan tabel
perkuliahan, misal mahasiswa, jadwal_kuliah,
dan dosen.

Hasil evaluasi selanjutnya, pada basis
data lama, diketahui beberapa tabel tidak
terindeks dengan baik, sehingga data string
yang dimasukkan menjadi lebih panjang dan
membuat ukuran basis data manjadi lebih
besar. Sebagai contoh, data inti pengelolaan
arsip adalah ditampilkan pada Gambar 9.

| D¢

uery #2% | B Query #3% 3| e Query #4% x| - Query #s x| e Query #e*

lext % Show all | ¥ sorting W Columns (34/34) W Fike
semester | kode_mata_uliah

=5 50 (19611962} Pembangunian Unit 11 ... DL Kertas [

nan perkembangan pelaksanaan kegi... Karkor Arsip Dasrah Lairinya

“usan bupati kepada dasrah tingkat 11 ... Karitor Arsip Dasrah Kertas

san Bupati Sragen Momor: 045/212-4-01.., Karitor Arsip Dasrah Kertas

Daftar Usulan Program & Kegistan &PB. .. Kankor &rsip Dasrah Kertas

san Bupati Nomor 045024301999 Kep. .. Karitor Arsip Dasrah Kertas

san Bupati kepals Dasrah Tingkat 11, Karitor Arsip Dagrah Kertas

dari Universitas Sebelas Maret , Penda... Kankor &rsip Dasrah Kertas

15K kepada LAN Karitor Arsip Dasrah Kertas

ndarasn Dinas AD 809 AE dari kantar k... Kankor Arsip Dasrah Kertas

“kar Momor 045/176/35/2003. Tentang p. . Karitor &rsip Dasrah Lainnya

“kar Momor ; 8007 1654-11 § 2003 Penawa... | Kankor Arsip Dasrah Kertas

ikar Momnor 028/40/35/2004, Tentang pe... Karkor Arsip Dagrah Kertas

dan pelaksanaan proyek bantuan pus. . Karitor &rsip Dasrah Kertas

=rmohonan pinjam auls dan sound syst. .. Karitor Arsip Dasrah Kertas

an menarik peraturan dasrsh tentang ... Karitor &rsip Dasrah Kertas

“kar Pengiriman Laporan PendataaniIn,.. Kantor firsip Daerah Kl

poran pelsksanaan proyek Tahun 2000 Karitor Arsip Dasrah Kertas

daraan Dinas Kankor Arsip Dacrah Kerkas

Sapak Bupati Sragen Karitor Arsip Dasrah Kertas

h Joke Sumaryono Karitor Arsip Dasrah Kertas

wenkarisasi Daka Penelitian dan Peng... Kankor &rsip Dasrah Kertas

“kar nomor : 045( 473/ -22/2000000Peny...  Kankor Arsip Dasrah Kertas

welaninbean Bardidiban 5.3

Gambar 9. Tabel SIALEK yang belum
dioptimalisasi.

Kankre fisin Masesh Kartas

Pada bagian yang ditandai dalam Gambar 9,
seharusnya data dipisah dan disimpan pada
data tabel yang baru, sehingga penggunaan
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karakter pada basis data menjadi lebih
sedikit. Pada penelitian ini, basis data
SIALEK yang akan akan diduplikat untuk
mengetahui perbandingan performa basis
data yang digunakan. Jumlah record yang
tersimpan pada tabel pengelolaan arsip ini
adalah 9.890. Pengujian performa ini
bertujuan untuk melihat seberapa efisien
performa struktur data yang digunakan pada
SIALEK ketika nantinya data sudah
bertambah banyak.

Pada pengujian ini, dilakukan duplikasi
data  sebanyak 5 kali, sehingga
menghasilkan data sebanyak 316.480
records. Data tersebut diduplikat ke tabel
yang berbeda dengan nama tabel yang
berbeda juga sebagai pembanding. Gambar
10 menampilkan data asli yang belum
diduplikat dan sudah diberikan id pada
attribut.

File Edit Search Tools Goto Help

|- S eeHm0- 252 0MHOONNEN- -HEAQY .

2 |.—v bt notl : 2 jacval_
. SIALEK OLD Iswalekjld. jadal_kulizh: 9,890 roms total, mited ta 1,000 I
B sk : | id_jadwal | tanggal |Jam7mu\a\ |kudeJurusan
I, sialek_old 163118 4 i a4 Taniim
[T corfig LovE 10,235 051114 005 kaminfo
17 data_sbeen_dosen LokE 10,234 -l 005 onirfo
E i‘ata_ahfﬁ”-mhs IDE'S 10,233 20091114 kaminfa
10,232 2019-11-14 kominfo
I 10,231 L4 a0 foninfo
T R : 10,230 ML 140 kainfo
[ jmdwel_ulah Jow B8 1R 10229 091114 005 kominf
7 hrusen e 10,228 2e-l-14 005 koo
E elas Lok 10,227 2%l O0S kaminfa

Gambar 10. Tabel yang sudah diberikan id
pada attribut

Pada Gambar 10 terdapat 9.890 record data.
Lalu data diduplikat tanpa mengubah isinya.
Gambar 11 menampilkan tabel yang belum
diberikan id pada attribut.

Fie Edt Searth Took Goto Help

2007-01-18 M5 Sugino
20070118 390 medi
2007-01-18 00,1 med

1 jadwal_kuliah_low

|# ¥ LClm 0 220 OONNN- -HEQQ il
4 e, F Mot 127001 | Datbase: sk i | [ Table: el b b
EL+f SIALEK OLD Wsidek o, acal fuieh,Jow: 316,480 rows toa mitedto L,ooo
sk id_jadwal | tanggal |Jam_mula\ |kude _jurusan |kude_ke\as
7 silek_old Bl R ned S
I anty Huke 2 arae @ ned
"rdata_absen_dasen LOKE 3 708 180,16 Sigino
I s e ks Hoke 4 oALE 052 Sgio
T o H0KE 5 oAMLE 024 ned
T o i R § aralE o Sugin
T 7
8
5

I helas LKE

Gambar 11. Tabel yang belum diberikan ID
pada attribut
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Data pada Gambar 11 selanjutnya diduplikat
menjadi 316.480 records dengan tanpa
mengubah data yang bisa dijadikan tabel
seperti yang terlihat pada Gambar 12.

?uery*l P Query #2* x| P Query #3* x| P Query #4* x| P Query
| W Sorting W Cal

semester |kode_mata_kuliah |
350 (1981/1982) Pembangunan Unit IS0, | 20 5

P Mt % showal

an perkembangan pelaksanaan kegiatan 4., 20 5
1530 bupati kepada daerah tingkat IT Srag... | 20 5
an Bupati Sragen Momor: 045(212-4-01{19..) 20 5
aftar Usulan Program & Kegiatan APED Ka,.. | 20 5
an Bupati Momar 045/02/430/1999 Kepada.,| 20 5
an Bupati kepala Daerah Tingkat IT'Wonogi..| 20 5
dari Univversitas Sebelas Maret | Pendaftar,., | 20 5
3K kepada LAN 20 5
daraan Dinas AD 909 AE dari kankor kearsi,. | 20 5
at Momor 045/ 178(35/2003, Tentang pen... il 5
e Ml SRR TEEA 11 4 A0 Pl cevime an c

Gambar 12. Data setelah berelasi

Data pada Gambar 12 adalah data ketika
sudah dinormalisasi. Kolom-kolom pada
tabel isinya sudah dirubah menjadi ID pada
tabel lain, dan dapat dilihat perbandingan
ukuran pada tabel tersebut. Gambar 13
menampilkan data yang ada dalam basis
data lama dalam SIALEK dan yang telah
dinormalisasi.

-~ oEEEEEEN- -EHEa&Q 4[]

B Host: 127.0.0.1 Database: sislek_old | - query® | P query #:

Mame # I Rows I Size I Created I

l- config 1 1.0KiB 2020-01-20 10:19:31
m l- data_absen_dao... 0O 1.0KiE 2020-01-20 10:19:32
Kig I- data_absen_mhs 0 1.0 KiE Z020-01-20 10:19:32
Kib : dosen 1 QKB 020-01-20 10:19:32
KiE I jadwal_kulish 9,390 2.9 MiB 2040-01-20 10:19:32

KiE | T jadwal_kulish_c... | 316,480 71.4 Mig 2040-01-20 16:57:20
vig VT jadwal_kulish_low | 316,480 86.5 MiB 2040-01-20 16:57:268
i | - - -01-20 10:19: 55
WiE| | T kelas ] 1.0KiB

2020-01-20 10:19:33

Kifi | T Masifikasi 10 2.2 KiB 2020-01-20 10:19:33
KIE | [T Hasifikasiz 3,210 165.3KE  2020-01-20 10:19:33
KIE | [ lampiran 814 106.9KB  2020-01-20 10:19:33
Kig | [T mahasiswa 6 2.4 Kb 2020-01-20 10:19:34
KiE ™ mata_kulish 44 3.7 KB 2020-01-20 10:19:34
KiEi | [T pesan ] 1.0 KB 2020-01-20 10:19:34
Kig l- user_login &1 .0 KB 2020-01-20 10:19:34
KiE

KiE:

Gambar 13. Perbandingan ukuran tabel

Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa
perbandingan ukuran data di antara
keduanya sangat signifikan. Ukuran basis
data sebelum dirubah sebesar 88.5 Mb, dan

148



JURNAL TEKNOLOGI TECHNOSCIENTIA
Vol. 12 No. 2 Februari 2020

saat sudah dirubah berkurang menjadi 71.4
Mb.

Basis data baru sebagai target untuk
pemodelan sistem vyang baru adalah
menggunakan PostgreSQL. Mengacu pada
penelitian Hartono dkk. (2016), dikatakan
bahwa PostgreSQL lebih baik performanya
dibandingkan dengan MySQL. Pengujian
basis data pada penelitian ini dilakukan
menggunakan DBEaver sebagai tool untuk
mengeksekusi query. DBEaver adalah tool
database management yang berfungsi untuk
manajemen basis data. Pengujian dilakukan
dengan mengeksekusi query berdasarkan
data yang ada pada SIALEK.

Pengujian Query

Untuk pengujian optimalisasi query
terdapat beberapa query, dimana query
tersebut akan dieksekusi pada basis data
baru yang telah dirancang sebelumnya.
Setiap hasil eksekusi akan diukur waktunya
dalam satuan mili second (ms), kemudian
dilakukan perbandingan antara query yang
belum dioptimasi dengan query yang telah
dioptimasi. Hasil-hasil pengujian sebelum
dan sesudah optimasi query ditunjukkan
pada tabel-tabel berikut.

Gambar 14 menampilkan query yang
akan dieksekusi untuk perbandingan antara
MySQL dengan PostgreSQL.

select count(0) from (
select * from jadwal_kuliah jk limit 1000

It

Gambar 14. Perintah memanggil 1000 data

Dengan menggunakan perintah query
tersebut dan dengan mengganti data limit
hingga 1.000.000 record, terdapat
perbedaan hasil yang signifikan. Tabel 1
menampilkan perbandingan eksesusi query
pada PostgreSQL dan MySQL untuk basis
data SIALEK, sedangkan Gambar 15
merupakan tampilan dalam bentuk grafis .

Tabel 1. Pengukuran Query dengan

select *
Database/ MySQL PostgreSQL
Detik
1000 12 ms 3ms
10000 16ms 3ms
100000 653 ms 99 ms
1000000 8.558 s 123s
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Perbandingan Basis Data Select *

9000
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

1.000 rec 10.000Rec  100.000 Rec  1.000.000 Rec

MySQL PostgreSQL

Gambar 15. Grafik perbandingan Query
dengan select *

Pada Gambar 15 ditampilkan hasil
pengujian optimasi query dalam satuan mili
second (ms), dimana terdapat empat
kelompok data berdasarkan jumlah data
yang dihasilkan pada setiap query. MySQL
merupakan query yang dieksekusi pada
basis data baru yang belum teroptimasi dan
PostgreSQL  merupakan query yang
dieksekusi pada basis data baru yang telah
dioptimasi. Dari hasil pengujian diketahui
bahwa query yang telah dioptimasi lebih baik
dibandingkan query sebelum dioptimasi.
Untuk Gambar 15 query pada 1.000 record
dihasilkan 12 ms sebelum optimasi dan
setelah dioptimasi menjadi 3 ms. Untuk
pengujian query pada 10.000 record
dihasilkan 72 ms sebelum optimasi dan 16
ms setelah dioptimasi. Pada pengujian query
100.000 record dihasilkan 653 ms sebelum
dioptimasi dan setelah dioptimasi 99 ms.
Pada pengujian query untuk 1.000.000
record 8.558 ms sebelum dioptimasi dan
1.230 ms setelah dilakukan optimasi.
Perbandingan pengujian query pada dua
basis data tersebut bisa dikatakan signifikan,
dan jika data bertambah banyak maka akan
berpengaruh semakin besar terhadap
performa basis data.

Untuk  pengujian  berikutnya akan
dibandingkan query dengan menggunakan
semua kolom yang ada pada tabel basis
data. Pada pengujian ini, tabel yang diuiji
adalah pengelolaan_arsip karena memiliki
data paling banyak. Pengujian dilakukan
dengan cara menambahkan query untuk
menampilkan semua kolom data dengan
instruksi select all (*). Pada kasus ini, data
yang akan dipilih adalah sebanyak 1 juta.
Query akan diuji menggunakan DBEaver.
Pengujian dilakukan untuk melihat seberapa
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banyak  perbandingan antara  ketika
menggunakan MySQL atau PostgreSQL.
Perintah yang digunakan ditampilkan pada
Gambar 16.

select count(0) from (
select

id_jadwal,

tanggal,

jam_mulai,
kode_jurusan,
kode_kelas,

nid,

semester,
kode_mata_kuliah,
a,b,cdefgh,ij

kd_k,

kd_s,

kd_l,

box,
korektor,
keterangan,
lembari,
lembar2,
pilihl,
pilih2,
jam2,

unit

from
public.jadwal_kuliah jk limit 1000
)t

Gambar 16. Perintah Query dengan semua
kolom

Perbandingan berikutnya dilakukan dengan
menyertakan seluruh kolom dengan perintah
query seperti pada Gambar 16, dan hasil
yang didapatkan ditampilkan pada Tabel 2
dan Gambar 17.

Tabel 2. Perbandingan query untuk
menampilkan semua kolom

Database/ MySQL PostgreSQL
Detik
1000 11 ms 4 ms
10000 62ms 12 ms
100000 679 ms 84 ms
1000000 8.941s 975 ms
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Perbandingan query data dengan
menyertakan semua kolom

10000
9000
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

1.000rec  10.000 Rec 100.000 Rec 1.000.000 Rec

MySsQL PostgreSQL

Gambar 17. Grafik perbandingan query
dipilih semua dengan nama kolom

Pada Gambar 17 tampak bahwa pengujian
optimasi query menggunakan satuan waktu
mili second (ms), dimana terdapat empat
kelompok data berdasarkan jumlah data
yang dihasilkan pada setiap query. MySQL
merupakan query yang dieksekusi pada
basis data baru yang belum teroptimasi dan
PostgreSQL  merupakan query yang
dieksekusi pada basis data baru yang telah
dioptimasi. Dari hasil pengujian diketahui
bahwa query yang telah dioptimasi lebih baik
dibandingkan query sebelum optimasi.
Untuk query kelompok 1.000 record
dihasilkan 11 ms sebelum optimasi dan
setelah dioptimasi dihasilkan 4 ms. Untuk
qguery kelompok 10.000 record dihasilkan 62
ms sebelum optimasi dan setelah dilakukan
optimasi sebesar 12 ms. Untuk query
kelompok 100.000 record dihasilkan waktu
679 ms sebelum dioptimasi dan setelah
dioptimasi sebesar 84 ms. Untuk query pada
kelompok 1.000.000 record diperoleh waktu
8.941 ms dan setelah dilakukan optimasi
dihasilkan 975 ms.

Perbandingan dari 2 basis data tersebut
bisa dikatakan signifikan, dan jika data
bertambah banyak maka akan sangat
berpengaruh terhadap performa sistem.
Perbedaan dengan hasil uji sebelumnya
yang menggunakan tanda (*) juga terdapat
perbedaan waktu beberapa milidetik.
Dengan menuliskan kolom yang akan
ditampilkan, terdapat perbedaan beberapa
milidetik dibandingkan query sebelumnya
dengan menggunakan tanda (*). Selain itu,
didapatkan hasil bahwa PostgreSQL Ilebih
cepat dibandingkan MySQL.
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Pada kasus berikutnya, dibandingkan
query select dengan mengambil 2 kolom
saja, yaitu kolom isi berkas dan kolom id
dengan perintah seperti pada Gambar 18.
Hasil pengujian yang didapatkan ditampilkan
ada Tabel 3 dan secara grafis ditampilkan
pada Gambar 19.

select count(0) from (

select id_jadwal,nid

from public.jadwal_kuliah jk
limit 1000) t;

Gambar 18. Perintah Query 2 kolom

Tabel 3. Tabel perbandingan select dengan
beberapa field

DB / Detik MySQL PostgreSQL
1000 3ms 1ms
10000 29 ms 7ms

100000 254 ms 49 ms
1000000 2.986 s 446 ms

Perbandingan 2 Kolom
3500
3000
2500
2000
1500
1000

500
_ |

1.000 rec 10.000Rec  100.000 Rec  1.000.000 Rec

=MySQL = PostgreSQL

Gambar 19. Gambar perbandingan select
dengan beberapa field

Pada Gambar 19 ditampilkan hasil pengujian
optimasi query dalam satuan mili second
(ms), dimana terdapat empat kelompok data
berdasarkan jumlah data yang dihasilkan
pada setiap query. MySQL merupakan query
yang dieksekusi pada basis data baru yang
belum  teroptimasi dan  PostgreSQL
merupakan query yang dieksekusi pada
basis data baru yang telah dioptimasi.
Berdasarkan hasil pengujian diketahui
bahwa query yang telah dioptimasi adalah
lebih baik dibandingkan query sebelum
optimasi. Untuk query kelompok 1.000
record dihasilkan waktu 3 ms sebelum
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optimasi dan setelah dioptimasi diperoleh 1
ms. Untuk query kelompok 10.000 record
dihasilkan 29 ms sebelum optimasi dan
setelah dilakukan optimasi dihasilkan 7 ms.
Untuk query kelompok 100.000 record
diperoleh waktu 254 ms sebelum dioptimasi
dan setelah dioptimasi 49 ms. Untuk query
kelompok 1.000.000 record dihasilkan waktu
2.986 ms dan setelah dilakukan optimasi
dihasilkan 446 ms. Perbandingan dari 2
basis data tersebut bisa dikatakan signifikan,
dan jika data bertambah banyak maka akan
sangat berpengaruh terhadap performa
sistem.

Dari pengujian yang dilakukan diketahui
bahwa penggunaan PostgreSQL untuk
SIALEK akan menambah performa yang
signifikan. Perbandingan dari kedua basis
data tersebut selanjutnya akan
diimplementasikan pada sistem yang baru.

Pada basis data baru rancangan
disesuaikan dengan alur sistem SIALEK
sebelumnya, perbedaannya adalah pada
basis data yang baru telah dilakukan
normalisasi. Dari hasil pengujian dihasilkan
rata-rata waktu query pada lima kelompok
pengujian yaitu sebelum optimasi seebsar
818 ms dan setelah optimasi sebesar 125,75
ms. Dapat disimpulkan bahwa query setelah
dilakukan optimasi dan dieksekusi pada
basis data baru lebih cepat dibandingkan
dengan query sebelum dilakukan optimasi
yang dieksekusi pada basis data yang sama.

Algoritma Pemrograman

Modul inti pada SIALEK yang lama
dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP. Pemrograman pada
SIALEK yang lama, kode untuk menuliskan
query terletak di bagian halaman yang
berhubungan langsung dengan client.
Gambar 20 menampilkan algoritma pada
SIALEK yang lama.

Gmbar 20. Algoritma pada SIALEK lama
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Queri pada Gambar 20 memuat beberapa
perintah select pada basis data. Pada
SIALEK yang lama, query diletakkan pada
bagian view, pada tabelnya tidak terdapat
plugin Data Tables. Akibatnya penampilan
pertama halaman tersebut menjadi lambat.
Hal ini terjadi karena proses akan selalu
menampilkan data dari awal. Pada SIALEK
yang baru, sistem dikembangkan dengan
framework, sehingga pengelolaan source
code pada aplikasi menjadi lebih mudah dan
tertata. Framework yang digunakan pada
SIALEK vyang baru adalah Codeigniter.
Penggunaan framework Codeigniter
tersebut akan memberikan keuntungan yaitu
pengembangan aplikasi menjadi lebih
mudah dan lebih cepat.

Perancangan Antarmuka Dashboard Baru

Pada rancangan halaman dashboard
SIALEK  yang baru, sistem  akan
menampilkan ringkasan data arsip yang
telah tersimpan di database. Dashboard
pada sistem baru berfungsi untuk
menampilkan ringkasan informasi yang
kemudian dapat diolah untuk OPD lain.
Gambar 21 adalah tampilan dashboard pada
SIALEK yang baru.

Q
>4 ARSIP MASUK an ARSIP AKTIF
o

*
(

e

Gambar 21. Dashboard SIALEK baru

KESIMPULAN

Penelitian ini  berhasil mengoptimasi
SIALEK pada Pemerintah Kabupaten
Sragen. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa setelah dilakukan
optimalisasi pada query dan source code
aplikasi, pada query yang dioptimasi lebih
cepat dengan rata-rata waktu 125 ms
dibandingkan dengan sebelum dioptimasi
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yang menghasilkan rata-rata waktu sebesar
818 ms. Penerapan optimalisasi terbukti
meningkatkan performa sistem informasi
menjadi lebih cepat. Penerapan optimalisasi
basis data juga membuat ukuran basis data
pada aplikasi menjadi lebih kecil.
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